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Komposit adalah salah satu bahan yang banyak dikembangkan pada saat ini dengan 

banyak keunggulan, yang terdiri dari matriks, pengisi, dan penguat. Polipropilena 

(PP) adalah material yang paling banyak menghasilkan limbah plastik di 

lingkungan. Pemakaian limbah plastik polipropilena merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi pencemaran limbah plastik, PP biasanya digunakan untuk 

membuat berbagai macam perabotan rumah, kemasan makanan dan minuman. 

Pemanfaatan kemasan bekas gelas air mineral digunakan sebagai matriks dalam 

pembuatan komposit polimer. Sifat mekanis dari polimer daur ulang menghasilkan 

nilai yang rendah dibandingkan dengan polimer murni. Bahan aditif antioksidan 

primer irganox 1010 dan antioksidan sekunder irgafos 168 berasal dari PT Chandra 

Asri Petrochemical, Tbk dan polypropylene grafted maleic anhydride (PPgMA) 

dapat meningkatkan sifat mekanis polimer daur ulang. Serbuk kayu jati hasil limbah 

furnitur dan kusen pintu yang berasal dari Kabupaten Klaten digunakan sebagai 

pengisi, penggunaan limbah serbuk kayu juga dapat mengurangi limbah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PPgMA pada komposit polipropilena 

daur ulang terhadap kekuatan tarik dan flexural modulus sehingga dapat 

diaplikasikan pada bidang industri otomotif. Pembuatan komposit PP daur 

ulang/serbuk kayu jati dilakukan dengan cara membuat pelet kompon terlebih 

dahulu menggunakan mesin komponder dan akan dicetak sesuai dengan standar 

ASTM D638 dan ASTM D790, pelet kompon akan diproses menjadi lembaran 

komposit menggunakan mesin manual forming. Jumlah kadar PPgMA 0; 5; 10; 15 

% berat memberikan pengaruh pada komposit polipropilena daur ulang terhadap 

kekuatan tarik dan flexural modulus, terjadi kenaikan nilai pada kekuatan tarik dari 

0% berat PPgMA ke 10% berat PPgMA sebesar 22%, nilai flexural modulus paling 

besar pada 0% berat PPgMA, tetapi terjadi penurunan sebesar 187,93 MPa pada 5% 

berat PPgMA. Pada nilai kekuatan tarik dan flexural modulus menghasilkan nilai 

yang memenuhi syarat mutu PP kopolimer impak untuk komponen otomotif dengan 

nomor SNI 8432:2022. 
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